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LOAN ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE 

AT PT PEGADAIAN BONTOALA BRANCH 

By : 

NUR FITRIANI 

Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business 

Bosowa University 

ABSTRACT 

NUR FITRIANI.2021.Skripsi.Analysis of Pawn to Financial Performance at PT. 

Pegadaian Bontoala Branch is supervised by Dr. H. A. Arifuddin Mane, SE., M.Si, SH, 

MH and Ripa Fajarina Laming, SE, M.Si., Ak., CA. 

The purpose of the study was to determine the company's ability at PT Pegadaian 

Bontoala Branch in managing financial performance. 

The object of this research is PT Pegadaian Bontoala Branch. The analytical tool 

used is descriptive quantitative analysis that describes how the company's financial 

condition is, and uses financial ratio analysis methods, namely liquidity ratios, solvency 

ratios, profitability ratios, and activity ratios which will obtain data in the form of 

numbers including reports. 

The results showed that Pawning on Financial Performance at PT Pegadaian 

Bontoala Branch that based on the financial value at PT Pegadaian Bontoala Branch 

experienced a very significant decline in 2020 the liquidity ratio and profitability ratio. 

Meanwhile, the solvency ratio and activity ratio have increased. 

 

Keywords: Pawn on Financial Performance at PT Pegadaian Bontoala Branch 
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ANALISIS GADAI TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

PADA PT PEGADAIAN  CABANG BONTOALA 

Oleh : 

NUR FITRIANI 

Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Bosowa 

ABSTRAK 

NUR FITRIANI.2021.Skripsi.Analisis Gadai Terhadap Kinerja Keuangan Pada 

PT. Pegadaian Cabang Bontoala dibimbing oleh Dr. H. A.Arifuddin Mane, SE., M.Si, 

SH, MH dan Ripa Fajarina Laming, SE,M.Si.,Ak.,CA. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan pada PT 

Pegadaian Cabang Bontoala dalam mengelola kinerja keuangan. 

Objek penelitian dilakukan pada PT Pegadaian Cabang Bontoala. Alat analisis 

yang digunakan yaitu analisis deskriptif kuantitatif pengambaran tentang bagaimana 

keadaan keuangan dalam perusahaan, serta menggunakan metode analisis rasio keuangan 

yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas yang 

dimana akan memperoleh dengan cara mencari data keuangan berupa angka termasuk 

lapran keuangan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Gadai Terhadap Kinerja Keuangan Pada 

PT Pegadaian Cabang Bontoala bahwa berdasarkan nilai kinerja keuangan pada PT 

Pegadaian Cabang Bontoala mengalami penurunan yang sangat signifikan pada tahun 

2020 di rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. Sedangkan pada rasio solvabilitas dan 

rasio aktivitas mengalami peningkatan. 

 

Kata Kunci: Gadai Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT Pegadaian Cabang Bontoala 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan yang berada di Indonesia jumlah penduduk lebih dari dua 

ratus tujuh puluh juta jiwa. Saat ini, krisis ekonomi dengan adanya pandemi 

Covid-19 di Indonesia terjadi terutama di kalangan masyarakat. Tidak sedikit 

masyarakat indonesia yang kesusahan dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari 

mereka, Omset perusahaan mengalami penurunan, dan kesempatan kerja 

berkurang, karena kurangnya biaya sekolah, sulit untuk mencapai tingkat 

pendidikan masyarakat. Aspek sosial dan psikologis masyarakat juga 

berpengaruh, misalnya masih adanya kekhawatiran masyarakat akan bahaya 

Covid-19, ketidakpastian masa depan, kebingungan mencari alternatif pendapatan, 

keputusasaan dan ketidakberdayaan dalam hidup. 

Banyak lembaga pembiayaan berlomba untuk menarik simpati terhadap 

masyarakat dalam menyediakan jasa pembiayaan pinjaman. Pada dasarnya sebuah 

perusahaan hanya memikirkan keuntungan yang besar untuk mencapai target yang 

diinginkan oleh perusahaan, secara masyarakat yang sedang membutuhkan dana 

dalam mencukupi keperluan hidup yakni memberikan kredit atau pinjaman uang 

tanpa adanya kesepakatan jaminan atau kontrak utang secara tertulis. Beberapa 

pihak yang tidak bertanggung jawab akan memanfaatkan peluang jasa 

pembiayaan pinjaman dengan menaikkan suku bunga yang tidak wajar dan 

menambah jumlah pinjaman yang akan merugikan masyarakat dalam situasi ini
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Kedudukan Pemerintah sangat diperlukan dalam menyediakan sarana 

penyaluran pembiayaan pinjaman yang menanggulangi permasalahan 

perekonomian masyarakat. Selain sektor bank. Pegadaian berdiri didasarkan pada 

keinginan Pemerintah yang bergerak dibidang jasa pembiayaan pinjaman 

berfungsi bertindak sebagai pengelola yang mengalokasikan dana pinjaman 

berdasarkan hukum gadai memberikan solusi pendanaan secara sederhana, cepat 

dan aman. Mengelola berbagai bentuk keuangan, personalia, dan perlengkapan 

maupun pelatihan.  Menghindari terdapatnya suku bunga yang tidak wajar dan 

menambah jumlah pinjaman agar tidak terjadinya salah satu pihak merasa tertipu 

atau dirugikan. Gadai adalah sistem  pinjam meminjam dikalangan masyarakat 

yang memberikan solusi keuangan untuk pengembangan bisnis dan kebutuhan tak 

terduga dengan cepat melalui sistem gadai dengan cara menggadaikan barang-

barang berharga.  

PT Pegadaian harus mengenali bahwa perkembangan situasi keuangan 

sangat diperlukan artinya bagi perusahaan. Dalam mengetahui apakah suatu 

perusahaan sehat, tidak hanya dilihat dari kondisi fisiknya saja. Faktor yang paling 

penting dilihat bahwa perkembangan perusahaan terletak pada unsur 

keuangannya, karena juga dapat menilai apakah kebijakan yang diambil 

perusahaan sudah memadai dalam mempertimbangkan kompleksitas masalah 

disuatu perusahaan.  

Beberapa alat yang dipakai untuk mendeteksi status keuangan instasi dan 

industri berupa informasi keuangan. Informasi keuangan menggambarkan situasi 

keuangan perusahaan dalam hal menghasilkan keuntungan. Status laporan 
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keuangan perusahaan ditampilkan dalam laporan keadaan aset dan laporan rugi 

Laba. Dalam laporan keadaan aset atau neraca, dapat diketahui aset yang dimiliki 

perusahaan, dan dari posisi kewajiban, dapat diketahui sumber dana untuk aset 

tersebut. Adanya kinerja keuangan dapat memudahkan perusahaan untuk 

memahami status keuangan perusahaan pada setiap periode tertentu, baik yang 

berkaitan dengan baik dalam melibatkan aspek mengumpulan dan baik alokasi 

dana. Untuk memahami situasi keuangan, dapat melihat dan mengevaluasi laporan 

keuangan.  

Pada Bulan Oktober tahun 2020 situasi keungan pada PT pegadaian 

laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menuliskan pertumbuhan kearah yang baik 

dari hal profit operasional per bulan agustus tahun 2020, menghasilkan seringnya 

terjadi jual beli produk yang dihasilkan melalui transaksi gadai. Hal tersebut 

tertampil pada data statistik perusahaaan Pergadaian terbaru. Pegadaian 

memanifestasikan jumlah pengeluaran serta pinjaman semua produknya dan 

mencapai Rp 56,67 triliun per bulan Juli 2020, atau meningkat 1,94 persen (month 

to month/mtm) dari Juli 2020 di angka Rp55,59 triliun. 

Dengan peningkatan tersebut menghasilkan akifitas positif kinerja dan 

pinjaman pegadaian terus berjalan saat terjadi bencana. Pada April ke Mei 2020 

pembiayaan dan pinjaman pegadaian tercatat mengalami penurunan tipis namun 

hanya sekali yakni dari Rp. 53,83 triliun ke Rp53,06 triliun. Alur pemberian per 

bulan agustus tahun 2020 masih diungguli oleh usaha utama, yaitu pelayanan 

gadai yang melonjak lebih dri 1 triliun, dari Rp 37,44 triliun (Juli 2020) menjadi 

Rp 38,51 triliun (Agustus 2020).  
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Dimasa pandemi saat ini, banyak perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan bahkan sampai mengalami kebangkrutan. Namun pegadaian dapat 

bertahan dengan kinerja keuangan yang terus bertumbuh. Hal tersebut terjadi 

karena adanya salah satu produk pegadaian yang paling populer dikalangan 

masyarakat yaitu KCA dengan sistem gadai untuk mendapatkan pinjaman secara 

mudah, cepat, dan aman. Apalagi keadaan dimasa pandemi saat ini sebagian besar 

masyarakat mengalami kesulitan ekonomi akibat adanya resesi, sehingga gadai 

dapat menjadi alternatif untuk membantu keuangan masyarakat. 

Mempertimbangkan kerja keuangan bisnis  baiknya dilihat melalui cara 

mengindetifikasi jenis rasio keuangan. Setiap indikator keuangan memiliki tujuan, 

kegunaan, dan makna tertentu. Dan saat hasil dari pengukuran rasio sehingga 

bermakna digunakan untuk mengambil kebijakan. PT Pegadaian Cabang Bontoala 

dimana akan diproses lebih lanjut untuk menganalisa kinerja keuangannya. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis menuangkannya dalam penelitian yang 

berjudul “Analisis Gadai Terhadap Kinerja Keuangan PT Pegadaian Cabang 

Bontoala”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari hasil uraian dilatar belakang yang peneliti uraiakan diatas, serta untuk 

memberikan penjelasan yang terarah, maka peneliti mengemukakan pokok 

permasalahan, sebagai berikut: “Bagaimana gadai terhadap kinerja keuangan PT 

Pegadaian Cabang Bontoala”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari hasil masalah yang ditemukan, sehingga tujuan diteliti penelitian ini 

yaitu guna “Menganalisis gadai terhadap kinerja keuangan PT Pegadaian Cabang 

Bontoala”. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil dan kesimpulan penelitian diharapkan memberi manfaat terkait 

dengan sistem analisis gadai terhadap kinerja keuangan pada PT Pegadaian 

Cabang Bontoala. Berikut beberapa manfaat kepada pihak-pihak yang terkait, 

terutama bagi : 

1) Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini sebagai wadah untuk menambah wawasan 

ilmu pengetahuan, dan pemahaman secara terperinci dalam 

pengalaman yang diperoleh di dunia kerja. 

2) Bagi Akademis 

Dapat menambah referensi pengetahuan mengenai analisis gadai 

terhadap kinerja keuangan, sebagai bahan refrensi dan sebagai bahan 

penunjang untuk penelitian selanjutnya. 

3) Bagi Perusahaan  

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat evaluasi perusahaan 

yang bermanfaat untuk mengetahui analisis gadai terhadap kinerja 

keuangan, khususnya yang berkaitan dengan perkembangan kinerja 

keuangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Gadai 

2.1.1.1 Pengertian Gadai 

Gadai adalah sistem pinjam meminjam dikalangan masyarakat yang 

memberikan solusi pendanaan secara cepat untuk pengembangan usaha maupun 

keperluan yang tidak terduga melalui sistem gadai dengan cara menggadaikan 

barang-barang berharga, yang diperoleh dari kreditur lalu diberikan oleh debitur. 

dengan memberikan hak untuk kreditur dalam mengambil kembali barang-barang 

tersebut dengan mengutamakan debitur lain. Tempat dimana seseorang harus 

menggunakan aset sebagai jaminan untuk mendapatkan dana. Sementara dalam 

Menurut Pasal 1150 KUH Perdata mendefinisikan Gadai sebagai berikut: 

“Gadai adalah suatu hak yang diperoleh kreditur atas suatu barang 

bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh debitur, atau oleh kuasanya, 

sebagai jaminan atas hutangnya, dan yang memberi wewenang kepada 

kreditur untuk mengambil pelunasan piutangnya dan barang itu dengan 

mendahalui kreditur-kreditur lainnya; dengan pengecualian biaya 

penjualan sebagai pelaksanaan putusan atas tuntutan mengenai pemilikan 

atau penguasaan, dan biaya penyelamatan barang itu, yang dikeluarkan 

setelah barang itu sebagai gadai dan yang harus didahulukan”. 

  

Berdasarkan pengertian gadai yang tercantum dalam pasal 1150 KUH 

Hukum perdata ini sangat luas, tidak hanya mengatur tentang pembebanan agunan 

atas barang bergerak, tetapi juga mengatur tentang pembayaran kewenangan 

kreditur untuk mengambil pelunasannya dan mengatur eksekusi barang gadai, 

apabila debitur lalai dalam melaksanakan kewajibannya  
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Gadai adalah sistem  pinjam meminjam dikalangan masyarakat yang 

memberikan solusi pendanaan secara cepat untuk pengembangan usaha maupun 

keperluan yang tidak terduga melalui sistem gadai dengan cara menggadaikan 

barang-barang berharga.  

2.1.1.2 Unsur - Unsur Gadai 

Menurut ketentuan Pasal 1150 KUH Perdata, dapat diketahui bahwa untuk 

dapat disebut gadai, maka unsur - unsur berikut di bawah ini harus dipenuhi : 

1) Hak yang diperoleh kreditur atas benda bergerak; 

2) Benda bergerak itu diserahkan oleh debitur kepada kreditur; 

3) Penyerahan benda tersebut untuk jaminan hutang; 

4) Hak kreditur adalah pelunasan piutangnya dengan kekuasaan 

melelang benda jaminan apabila debitur tidak membayar; 

5) Pelunasan tersebut didahulukan dari kreditur - kreditur lain; 

6) Biaya-biaya lelang dan pemeliharaan benda jaminan dilunasi lebih 

dahulu dari hasil lelang sebelum pelunasan piutang. 

Berdasarkan ketentuan diatas, dijelaskan bahwa dalam gadai adalah 

sebagai kesepakatan atas sebuah perjanjian kewajiban dari seorang calon nasabah 

atau calon debitur atas penyerahan barang bergerak sebagai barang jaminan 

pemegang gadai. Kesepakatan untuk memberi gadai tidak dengan begitu saja 

untuk melahirkan gadai, melainkan sampai adanya perbuatan pengeluaran barang 

gadai dari calon nasabah atau pemberi gadai yang dilakukan. Jika apabila seorang 

nasabah tidak dapat menebus kembali barang jangka waktu yang telah ditentukan, 

maka barang tersebut akan dilelang sebagai jaminan. 
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2.1.1.3 Landasan Hukum Gadai Konvensional 

Ada beberapa landasan hukum Jasa gadai, antara lain: 

1) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 178 tahun 1961 

Pasal 5 yaitu menjelaskan tujuan perusahaan membangun ekonomi 

nasional di bidang perkreditan dengan dasar hukum gadai 

mengutamakan kebutuhan rakyat dan ketenteraman menuju 

masyarakat adil dan makmur materiil dan spiritual, 

2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 178 tahun 1961 

Pasal 6 yaitu menjelaskan perusahaan berusaha dalam lapangan 

perkreditan atas dasar hukum gadai dengan tanggungan barang-barang 

gerak dengan cara yang mudah, cepat, aman dan hemat, sehingga 

dengan demikian ikut serta mencegah adanya lintah darat, ijon, 

pegadaian gelap dan praktek riba lainnya,  

3) Undang-undang Nomor 9 tahun 1969, pada pasal 6 yang menjelaskan 

bahwa sifat usaha pegadaian adalah menyediakan pelayanan bagi 

kemanfaatan umum dan sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan 

prinsip pengelolaan perusahaan. Undang-undang Nomor 9 tahun 1969 

pasal 7 KUH perdata  dijabarkan: 

a. Turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama golongan 

menengah ke bawah melalui penyediaan dana atas dasar hukum 

gadai dan jasa dibidang keuangan lainnya berdasarkan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku 
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b. Menghindari masyarakat dari gadai gelap, praktek riba dan 

pinjaman tidak wajar. 

c. Undang-undang Hukum Perdata Pasal 1150 yaitu menjelaskan 

bahwa gadai adalah suatu hak yang diperoleh oleh pihak yang 

mempunyai piutang atas suatu barang bergerak. Barang bergerak 

tersebut diserahkan oleh pihak yang berutang kepada pihak yang 

berpiutang. Pihak yang berutang memberikan kekuasaan kepada 

pihak yang mempunyai piutang untuk memiliki barang bergerak 

tersebut apabila pihak yang berutang tidak dapat melunasi 

kewajibannya pada saat berakhirnya jangka waktu pinjaman 

2.1.2 Laporan Keuangan 

2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2016:7): “laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. Laporan keuangan yang disajikan perusahaan sangat penting dan banyak 

pihak yang memerlukan dan berkepentingan terhadap laporan keuangan yang 

dibuat perusahaan tersebut, seperti para investor, kreditur, dan pihak manajemen 

sendiri. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan pada ruang lingkup laporan 

keuangan (2015:1) adalah : 

“Laporan Keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam 

berbagai cara, sebagai contoh, sebagai laporan arus kas, atau laporan 

arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga 
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termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan 

tersebut, sebagai contoh, informasi keuangan segmen industri dan 

geografis serta perangkapan pengaruh perubahan harga”. 

 

Pengertian Laporan Keuangan menurut SAK tersebut, dapat dipahami 

bahwa laporan keuangan merupakan bagian penting dari proses pelaporan 

keuangan dan dapat digunakan untuk mengetahui informasi gambaran tentang 

kinerja perusahaan. 

2.1.2.2 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Sujarweni (2017:35) menyatakan bahwa analisis laporan 

keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat pada suatu keadaan 

keuangan perusahaan, bagaimana pencapaian keberhasilan perusahaan masa lalu, 

saat ini, dan prediksi dimasa mendatang, analisis laporan keuangan tersebut akan 

digunakan dasar pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

Tujuan analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk 

memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang 

telah dicapai perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih 

berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut 

diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan dianalisis lebihh lanjut 

sehingga akan dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan yang 

akan diambil. 

Analisis laporan keuangan yang dilakukan untuk meningkatkan Informasi 

yang terkandung dalam laporan keuangan. Secara lengkap analisis laporan 

keuangan ini dapat disajikan karena dapat mengevaluasi kinerja perusahaan, dapat 

memprediksi status keuangan perusahaan dan menilai status keuangan masa lalu 
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dan situasi saat ini dari perspektif waktu tertentu, yaitu situasi keuangan (aset, 

neraca dan Modal), hasil operasi perusahaan (hasil dan biaya), likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, dan melihat komposisi struktur keuangan (arus dana), 

dapat membandingkan kondisi perusahaan dengan periode sebelumnya atau 

memiliki standar industri normal atau standar ideal, dapat memahami situasi 

keuangan yang dialami perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur 

perusahaan keuangan, dapat memprediksi potensi yang mungkin dihadapi 

perusahaan di masa yang akan datang. 

Membandingkan data selama tiga periode dalam dianalisa untuk 

memperoleh penilaian kinerja keuangan yang lebih baik, data tersebut jika 

dibandingkan akan bermanfaat bagi pihak- pihak yang berkepentingan tersebut 

dapat melihat analisa data untuk melihat apakah kinerja keuangan sebuah 

perusahaan sesuai dengan apa yang diharapkan.  Maka dari itu untuk mengetahui 

lebih jelas tentang kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan untuk perbaikan 

kedepan, laporan keuangan diharapkan dapat dianalisis lebih lanjut. 

2.1.2.3 Jenis - Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia di dalam PSAK No.1 (2017:1) 

Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 

keuangan suatu entitas. Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang 

dikuantifikasi dalam nilai moneter. Ada beberapa Jenis dalam laporan keuangan 

yang bisa digunakan dalam menganalisis suatu laporan keuangan. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan beberapa jenis laporan keuangan terdiri dari 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas. 

Menurut Kasmir (2017:28-30), dalam praktiknya secara umum ada lima 

macam jenis laporan keuangan yang biasa disusun, yaitu: 
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1) Neraca (Balance Sheet) 

Merupakan laporan yang menunjukan posisi keuangan perusahaan 

pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan dimaksudkan adalah 

posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan 

ekuitas) suatu perusahaan. 

2) Laporan Laba Rugi (Income Statement) 

Merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha untuk 

mengetahui laba rugi yang diterima perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. 

3) Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan 

jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga 

menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan 

modal di perusahaan. 

4) Laporan Arus Kas 

Merupakan laporan yang menunjukan semua aspek yang berkaitan 

dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau 

tidak langsung terhadap kas. 

5) Laporan Catatan atas Laporan keuangan 

Merupakan laporan yang memberikan informasi apabila ada laporan 

keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. Artinya terkadang 

ada komponen atau nilai dalam laporan keuangan yang perlu diberi 

penjelasan terlebih dulu sehingga jelas. 
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2.1.2.4 Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Irham Fahmi (2016:5) tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu 

perusahaan dari sudut angka – angkat dalam satuan moneter.  

Tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 1 (2015:3) adalah memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian 

besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. 

Laporan keuangan menunjukkan  hasil pertanggungjawaban manajemen 

atas penggunaan  sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka 

untuk mencapai tujuan laporan keuangan, laporan keuangan memberikan 

informasi tentang entitas, antara lain: “Aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan 

beban termasuk laba rugi, kontribusi modal dan distribusi kepada pemilik dalam 

kapasitasnya sebagai pemilik dan arus kas”. Informasi tersebut, beserta informasi 

lainnya yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan (digunakan untuk 

menyusun laporan keuangan) merupakan hasil proses akuntansi yang dapat 

memberikan serta menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan 

tentang data keuangan atau aktivitas disuatu perusahaan tersebut. Sehingga 

laporan keuangan akan memegang peranan penting dan memiliki posisi untuk 

mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. 

2.1.2.5 Indikator Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia di dalam PSAK No.1 (2017:1) 

Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 
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keuangan suatu entitas. Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang 

dikuantifikasi dalam nilai moneter. Menurut Martina (2020:1) Ada beberapa 

indikator dalam laporan keuangan yang bisa digunakan dalam menganalisis suatu 

laporan keuangan yaitu:  

1) Sebagai kartu catatan skor (Scorecards) 

catatan skor atau laporan keuangan dan skor dalam mata uang yang 

didapatkan. Karena berbisnis bukan sekedar mengutamakan 

keuntungan melainkan skor yang harus didapatkan yaitu aset, aliran 

kas, dan hasil investasi. Untuk mendapatkan informasi yang akurat, 

berkualitas dengan melihat neraca yang solid, keuntungan bagus, dan 

aliran kas yang positif. Ditekankan untuk para investor pelajari lebih 

dalam dunia laporan keuangan dan melihat peluang dari tren kondisi 

ekonomi dalam setiap tahunnya mengalami perubahan seperti; industri 

dan pertimbangan kompetitif, kekuatan pasar, perubahan teknologi, 

dan kualitas manajemen dan tenaga kerja tidak secara langsung 

tercermin dalam laporan keuangan perusahaan, sehingga dapat 

meminimalisir kebangkrutan disebabkan kesalahan dalam memilih 

industri. Untuk para industri diharapkan transparan, akurat, benar 

dalam menerbitkan sebuah laporan keuangan sehingga nilai 

perusahaan bisa dinilai dengan baik. 

2) Manfaat Laporan Keuangan 

Laporan keuangan ini menjadi media informasi yang amat penting 

bagi investor dalam menilai apakah perusahaan tersebut dapat 
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dinyatakan sehat atau tidak, artinya sehat disini mengenai kondisi 

secara keseluruhan perusahaan. Umumnya investor dalam 

menganalisis nilai investasi adalah balance sheet, income statement, 

cash flow statement, shareholders, equity, untuk retained earning ini 

jarang digunakan. 

3) Memahami setiap angka dalam laporan keuangan 

emahami makna dari setiap angka dalam laporan keuangan, untuk 

setiap angka yang tertulis menggambarkan kondisi perusahaan secara 

real, angka – angka ini menjadi acuan para investor dalam 

menganalisis diharapkan dengan indikator keuangan ini dapat 

mempermudah analisis investasi. Posisi laporan keuangan perusahaan 

yang tercatat dalam laporan keuangan dapat dipengaruhi salah satunya 

oleh estimasi dan penilaian manajemen. 

4) Dua konvensi akutansi yang penting 

Pencatatan laporan keuangan menggunakan standar prinsip-prinsip  

akuntansi yang telah diterima secara umum berdasarkan generally 

accepted accounting principles (GAAP). Berdasarkan konsep dasar 

akuntansi secara umum, diharapkan para investor dapat memahami 

setidaknya dua konsep akuntansi yaitu biaya historis dan akuntansi. 

Menurut GAAP, aset dapat  dinilai secara benar dengan melihat harga 

pembelian (historical cost) yang berbeda secara signifikan dengan 

harga pasar saat ini. Penerimaan pendapatan dapat dicatat ketika 

barang atau jasa diterima serta biaya-biaya dicatat sesuai kejadian 
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tersebut. Pendapat ini kurang tepat berdasarkan aktual penerimaan dan 

pencairan uang tunai sehingga cara memahami laporan arus kas 

menjadi sangat penting. 

5) Rasio dan indikator finansial 

Angka-angka tidak terbatas dalam laporan keuangan memiliki nilai 

kecil untuk menganalisis investasi. Untuk mengevaluasi kinerja dan 

situasi keuangan perusahaan, angka-angka ini harus diubah. Untuk 

mencerminkan tren, jenis rasio dan indikator harus dipelajari dari 

waktu ke waktu. Secara umum diterima bahwa metode evaluasi 

keuangan sangat bervariasi dalam industri, skala, dan tahap 

pengembangan perusahaan. 

6) Catatan atas laporan keuangan (CALK) 

Merupakan laporan yang memberikan informasi apabila ada laporan 

keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. Artinya terkadang 

ada komponen atau nilai dalam laporan keuangan yang perlu diberi 

penjelasan terlebih dulu sehingga jelas. 

2.1.3 Kinerja Keuangan 

2.1.3.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan pekerjaan formal yang 

dilaksanakan oleh perusahaan yang bertujuan untuk mengetahui kondisi 

perusahaan di setiap periode tertentu baik dengan secara mengevaluasi efisien dan 

efektivitas dari aktivitas perusahaan. Menurut Mengenai pengertian kinerja 

keuangan, Fahmi (2015:239) Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang 
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dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang harus telah memenuhi 

standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP 

(General Accepted Accounting Principle), dan lainnya.” 

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan 

tekniknya, Menurut Kasmir (2016:68), langkah atau prosedur yang dilakukan 

dalam analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan 

selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun beberapa 

periode; 

2) Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-perhitungan 

dengan rumus-rumus tertentu, sesuai dengan standar yang biasa 

digunakan secara cermat dan teliti sehingga hasil yang diperoleh 

benar-benar tepat; 

3) Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada 

dalam laporan secara cermat; 

4) Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran 

yang telah dibuat; 

5) Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan; 

6) Memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan 

analisis tersebut.  
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2.1.3.2 Analisis Kinerja Keuangan 

Menurut Hery (2015), berdasarkan tekniknya terdapat 9 (sembilan) macam 

analisis kinerja keuangan yaitu sebagai berikut: 

1) Analisis Perbandingan Laporan Keuangan 

Analisis perbandingan laporan keuangan yaitu teknik analisis dengan 

cara membandingkan laporan keuangan dari dua periode atau lebih 

untuk menunjukkan perubahan jumlah (absolute) maupun dalam 

persentase (relative). 

2) Analisis Tren 

Analisis tren merupakan teknik yang digunakan untuk mengetahui 

tendensi keadaan keuangan dan kinerja perusahaan, apakah 

menunjukkan kenaikan atau penurunan. 

3) Analisis Persentase per Komponen 

Analisis Persentase per komponen merupakan teknik analisis yang 

digunakan untuk mengetahui persentase masing-masin komponen 

Aset terhadap total Aset, persentase masing-masing komponen utang 

dan modal terhadap total passiva, persentase masing-masing 

komponen laporan laba rugi terhadap penjualan bersih. 

4) Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

Analisis Sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik 

analisis yang digunakan untuk mengetahui besamya sumber dan 

penggunaan modal kerja selama dua periode waktu yang 

dibandingkan. 

5) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas 
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Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan teknik analisis yang 

digunakan untuk mengetahui kondisi kas dan perubahan kas pada 

suatu periode waktu tertentu. 

6) Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan yaitu tenik analisis yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan di antara akun-akun yang tercantum dalam 

neraca maupun laporan laba rugi. 

7) Analisis Perubahan Laba Kotor 

Analisis perubahan laba kotor yaitu teknik analisis yang digunakan 

untuk mengetahui posisi laba kotor dari satu periode ke periode 

berikutnya serta sebabsebab terjadinya perubahan laba kotor tersebut. 

8) Analisis Titik Impas 

Analisis titik impas merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan 

tidak mengalami kerugian. 

9) Analisis Kredit 

Analisis kredit merupakan teknik analisis yang digunakan utuk 

menilai layak tidaknya suatu permohonan kredit debitor kepada 

kreditor, seperti bank. 
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2.1.3.3 Indikator Kinerja Keuangan 

Adapun Indikator kinerja keuangan yaitu: 

1. Likuiditas yaitu menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan 

untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan 

pada saat pembayaran diterima. 

2. Solvabilitas yaitu menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban keuangan apabila perusahaan 

tersebut setelah likuidasi, baik itu kewajiban keuangan jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

3. Profitabilitas, yaitu kemampuan tampilan perusahaan dapat 

memperoleh keuntungan dalam jangka waktu tertentu. Tujuan lain 

menentukan kemampuan stabilitas yaitu kemampuan perusahaan 

menjalankan bisnis secara stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

pemegang secara angsuran saham tersebut tidak menemui kendala. 

Profitabilitas dapat dinilai dengan berbagai cara, tergantung pada laba 

dan aktiva atau model mana yang akan dibandingkan antara satu 

dengan yang lainnya. Rasio profitabilitas salah satunya yaitu dengan 

Return on Asset. 

2.1.4 Analisis Rasio Keuangan 

2.1.4.1 Pengertian Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2017:104), “Rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 
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membagi satu angka dengan angka lainnya”. Menurut Halim (2016:74) Analisis 

rasio keuangan merupakan rasio yang pada dasarnya disusun dengan 

menggabungkan angka-angka di dalam atau antara laporan laba-rugi dan neraca. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan adalah 

rasio yang disusun dan digabungkan dua angka untuk memperoleh dari hasil 

perbandingan dengan membagi satu angka dengan angka lainnya untuk menilai 

kinerja perusahaan. Tujuan dari rasio keuangan untuk membantu manajer 

memahami apa yang perlu dilakukan tentang perusahaan keuangan terbatas. 

Dengan menggunakan rasio tertentu, manajer akan mendapatkan suatu informasi 

tentang kekuatan dan kelemahan perusahaan di bidang keuangan. Dari Informasi, 

manajer dapat membuat keputusan penting di masa depan akan datang. 

Menurut Hery (2016:138) Rasio keuangan adalah merupakan suatu 

perhitungan rasio dengan menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai 

alat ukur dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.  

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan 

Dalam rasio keuangan, dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

untuk memiliki tujuan yang dicapai melalui setiap rasio. Rasio keuangan dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan melakukan dari semua aspek 

sesuai dengan kebutuhan pengguna laporan keuangan. 

Menurut Harahap (2016, hal. 195) Tujuan rasio keuangan adalah sebagai 

berikut : 

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam dari pada 

yang terdapat dari laporan keuangan biasa. 
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2. Aspek likuiditas, yaitu untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menyelesaikan kewajiban jangka pendek.  

3. Aspek Rentabilitas, yaitu untuk mengetahui kemampuan bank dalam 

menghasilkan profit melalui operasi bank. 

4. Aspek rasio usaha, yaitu untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menyanggah risiko dan akitivitas operasi. 

5. Aspek efisiensi usaha, yaitu untuk mengetahui kinerja manajemen 

dalam menggunakan semua asset secara efisien. 

Menurut Fahmi (2014:64) adapun manfaat analisis rasio keuangan adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan. 

2. Sebagai rujukan untuk membuat perencanaan bagi pihak manajemen. 

3. Sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari 

perspektif keuangan. 

4. Bagi para kreditor dapat digunakan untuk memperkirakan potensi 

risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan 

kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman. 

2.1.4.3 Jenis – Jenis Rasio Keuangan 

 Menurut Kariyoto (2017) analisis rasio digunakan untuk menunjukkan 

hubungan antara unsur-unsur dalam laporan keuangan yang diperlukan untuk 

memeriksa dan membandingkan hubungan-hubungan yang ada pada unit-unit 

informasi dalam laporan keuangan. Teknik analisa ini sangat umum digunakan. 

Perhitungan analisis rasio dapat dilakukan dengan mengambil data dari laporan 
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laba rugi serta neraca. Analisis rasio dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi dari 

berbagai aspek operasional dan kinerja keuangan perusahaan, seperti efisiensinya, 

profitabilitas, solvabilitas dan likuiditas perusahaan. Menurut Kasmir (2012:127) 

Analisis Rasio terdiri dari : 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

aktiva lancar yang dimiliki. Menurut Kasmir (2016:128) Rasio likuiditas 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

utangutang jangka pendeknnya yang jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat 

ditagih. Jenis dari rasio likuiditas yaitu rasio lancar, rasio cepat, rasio kas atas aset 

lancar, rasio kas atas hutang lancar, rasio aset terhadap total aset, dan aset lancar 

terhadap total hutang yang digunakan untuk mmenghitung ratio likuiditas adalah : 

a. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Current Ratio atau Rasio Lancar merupakan alat ukur likuiditas yang 

diperoleh dengan membagi aktiva lancar dengan hutang lancar. Adapun 

rumus current ratio ini adalah sebagai berikut : 

Current Ratio = 
             

             
 x 100% 

b. Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Quick Ratio adalah membandingkan antara aktiva lancar dikurangi 

persediaan dengan kewajiban lancar. Quick Ratio dihitung dengan rumus : 
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Quick Ratio = 
                        

             
 x 100% 

c. Cash Ratio (Rasio Kas) 

Cash Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

untuk membayar hutang lancarnya dengan kas yang tersedia dalam 

perusahaan. Cash Ratio dihitung dengan rumus : 

Cash Ratio = 
              

             
 x 100% 

 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas yaitu menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebut 

setelah likuidasi, baik itu kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang. Adapun standar untuk debt to asset ratio menurut Kasmir (2017) secara 

sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Debt to Total Assets Ratio (Rasio Hutang terhadap Asset) 

Rasio ini merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, 

seberapa besar aktiva perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva. Kasmir (2015:156) 

Debt to Total Assets Ratio  = 
            

              
 x 100% 
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3. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas, yaitu kemampuan tampilan perusahaan dapat 

memperoleh keuntungan dalam jangka waktu tertentu. Tujuan lain menentukan 

kemampuan stabilitas yaitu kemampuan perusahaan menjalankan bisnis secara 

stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar pemegang secara angsuran saham tersebut tidak menemui kendala. 

Menurut Kasmir (2015:110) Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode 

tertentu. rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu p  

rusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 

perusahaan. Berikut terdapat jenis jenis rasio profitabilitas untuk dapat digunakan 

menurut Kasmir (2015:199) antara lain: 

a. Return On Asset (Hasil Pengembalian Aset) 

ROA adalah salah satu jenis profitabilitas yang digunakan untuk 

mengelola dana dalam memperoleh keuntungan atau laba sebelum pajak 

pada tingkat pendapatan, aktiva dan juga modal saham. Semakin besar 

nilai ROA menunjukan semakin tinggi tingkat laba yang diraih Pegadaian 

semakin baik pula kinerja keuangan Pegadaian, karena return atau laba 

yang didapat perusahaan semakin besar dalam pengelolaan asset yang 

dimiliki. Semakin tinggi nilai presentase ROA maka semakin baik 

produktivitas asset untuk menciptakan laba bersih. Adapun standar untuk 

return on assets menurut Kasmir (2017) adalah 30%. Hasil pengembalian 
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assets (Return on assets/ROA) return on assets merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. 

Return on Asset = 
                         

            
 x 100% 

b. Return On Equity (Hasil Pengembalian Ekuitas) 

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin 

baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 

sebaliknya. Menurut Kasmir (2015 : 104) 

Return on Equity  = 
                         

                   
 x 100% 

 

4. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas untuk mengukur sejauh mana tingkat efektifitas dalam 

mengelola aktiva perusahaan. Menurut Hery (2015:209) Rasio aktivitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada, secara keseluruhan, ada beberapa rasio 

yang akan digunakan yaitu:  

a. Total Assets Turn Over (Rasio Perputaran Total Aktiva)  

Rasio ini merupakan untuk mengukur tingkat keseluruhan perputaran 

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dalam mengukur penjualan yang 

diperoleh berdasarkan setiap aktiva. Rasio ini adalah bagian dari 
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berdasarkan rasio kegiatan dalam mengukur seberapa efektif 

perusahaan memanfatkaan seluruh sumber daya yang terdapat dalam 

pengendaliannya. Adapun rumus standar untuk rasio perputaran total 

aktiva sebagai berikut: 

Total Assets Turn Over  = 
                

            
  

b. Inventory Turn Over (Perputaran Persediaan) 

Menurut Hery (2015:214) Perputaran persediaan merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam 

dalam persediaan akan berputar. Dengan kata lain rasio ini 

menggambarkan seberapa cepat persediaan berputar. Adapun rumus 

yang digunakan sebagai berikut: 

Perputaran Persediaan  = 
                

                
  

Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk melunasi 

hutang jangka pendek. rasio solvabilitas mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai oleh hutang, dan rasio profitabilitas mengukur keuntungan perusahaan 

dari modal. 

2.1.5 Pegadaian 

2.1.5.1 Pengertian Pegadaian 

 Pegadaian  merupakan salah satu    lembaga keuangan non bank di 

Indonesia yang berbeda dengan lembaga keuangan lainnya. Pegadaian secara 

resmi telah memperoleh izin untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya dalam 

bentuk pembiayaan kredit berupa pemberian dana yang relatif kecil kepada 
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nasabah maupun jumlah penyaluran dana yang relatif besar atas dasar gadai. 

Selain menerima pernukaran barang dengan uang, Pegadaian juga memberikan 

pelayanan kredit emas, kredit modal bagi calon pengusaha yang sedang merintis 

usaha kecil-kecilan. 

Menurut Kasmir (2016:231) Pegadaian merupakan kegiatan menjamin 

barang-barang berharga untuk memperoleh uang dan barang yang di jaminkan 

akan di tebus kembali oleh nasabahnya sesuai perjanjian kedua belah pihak. maka 

dari itu usaha pegadaian menurut Kamsir (2016:231) dapat dicirikan sebagai 

berikut :  

1) Terdapat barang berharga yang akan digadaikan  

2) Nilai jumlah pinjaman tergantung nilai barang yang digadaikan 

3) Barang yang digadaikan dapat ditebus kembali  

2.1.5.2 Produk - Produk Pegadaian 

Pegadaian mempunyai produk - produk, sebagai berikut:  

1) Produk utama 

a. KCA (Kredit Cepat Aman) merupakan kredit dengan sistem gadai 

yang dapat digunakan kepada semua golongan nasabah, baik itu 

untuk kebutuhan konsumtif maupun kebutuhan produktif, untuk 

memperoleh pinjaman dengan mudah, cepat dan aman. Untuk 

mendapatkan kredibilitas, nasabah hanya dapat membawa agunan 

berupa perhiasan emas, emas batangan, mobil, sepeda motor, 

laptop, handphone, dan barang elektronik lainnya.  



29 
 

 
 

b. KRASIDA (Kredit Angsuran Sistem Gadai) merupakan produk 

yang memberikan kredit (pinjaman) angsuran bulanan yang 

diberikan kepada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) untuk 

pengembangan usaha, dan dilengkapi dengan agunan perhiasan 

emas dan barang kendaraan bermotor. 

c. KREASI (Kredit Angsuran Fidusia) adalah pinjaman yang berupa 

angsuran bulanan yang diberikan kepada usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) untuk mengembangkan usaha dengan sistem 

Fidusia yaitu dengan menggunakan BPKB sebagai agunan yang 

cukup agar tetap dapat digunakan untuk membantu operasional 

usahanya.  

2) Produk Syariah 

a. Rahn adalah sistem pembiayaan kredit dengan sistem syariah yang 

dikeluarkan oleh pegadaian syariah dengan proses cepat dan aman 

b. Amanah adalah jenis pembiayaan kredit yang dapat dengan mudah 

membeli kendaraan sesuai dengan pinjaman ketetapan syariah 

untuk nasabah karyawan dan pengusaha mikro 

c. Arrum adalah memberikan pembiayaan kredit untuk memudahkan 

pengusaha kecil yang membutuhkan BPKB dan jaminan emas 

dalam memperoleh dan mebutuhkan modal usaha, serta pemilik 

kendaraan tetap dapat menggunakan kendaraan oleh pemiliknya 

untuk membantu operasional usahanya 
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d. Arrum Haji adalah pembiayaan dengan sistem gadai emas untuk 

pendaftaran haji yang lebih mudah. 

3) Produk Investasi Emas 

a. Mulia, adalah layanan yang menjual emas batangan kepada 

nasabah secara tunai atau dengan cara angsuran dengan jangka 

waktu fleksibel dan prosesnya cukup mudah. Tabungan Emas 

adalah layanan pembelian dan penjualan emas sebagai fasilitas 

titipan dengan harga yang terjangkau. layanan ini memudahkan 

nasbah untuk berinvestasi emas. 

4) Produk Lainnya 

Ada beberapa aneka produk jasa lainnya, antara lain: 

a. Pegadaian remitansi ialah layanan jasa pengiriman uang dan 

penerimaan uang dari tenaga kerja asing ke penerima di negara 

asalnya, yang sudah bekerjasama dengan penerima remitansi 

berskala nasional dan internasional  

b. Multi Pembayaran Online (MPO) yaitu melayani pembayaran 

online berbagai pembayaran seperti tagihan listrik, PDAM, telepon, 

pembelian pulsa, pembelian tiket kereta api secara online tanpa 

harus memiliki rekening di bank 

c. Selain itu, pegadaian juga menyediakan jasa persewaan gedung, 

dan jasa persewaan auditorium oleh pegadaian yang disewakan 

kepada masyarakat untuk keperluan acara dan seremoni. 
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2.2 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir bertujuan untuk mempermudah penelitian dalam 

menguraikan secara sistematis dalam pokok permasalahan penelitian. Berdasarkan 

latar belakang dan tinjauan pustaka diatas, maka dapat digambarkan sebuah 

kerangka pemikiran teoritis di bawah ini diuraikan beberapa unsur dalam analisis 

gadai terhadap kinerja keuangan di PT Pegadaian Cabang Bontoala seperti pada 

gambar berikut ini : 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

PT Pegadaian (Persero) Cabang Bontoala  

Rumusan Masalah 

Bagaimana gadai terhadap kinerja keuangan PT Pegadaian 

Cabang Bontoala berdasarkan analisis rasio keuangan? 

 

 

Metode Analisis: 

Deskriptif Kuantitatif 

Kesimpulan 

Rekomendasi Perusahaan 

 Rasio Likuiditas 

 Rasio Solvabilitas  

 Rasio Provitabilitas 

 Rasio Aktivitas  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Pegadaian Cabang Pembantu Bontoala yang 

terletak di Jl. Sunu No. 15, Suangga, Kecamatan Tallo, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. Peneliti ini memilih daerah sebagai tempat penelitian karena kantor ini 

merupakan kantor cabang pembantu yang ada di Kota Makassar. Adapun waktu 

penelitian ini yang direncanakan yaitu ± 3 bulan, dimulai Mei hingga Juli 2021. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Data kuantitatif Menurut Sugiyono (2015:23) adalah data yang berbentuk angka, 

atau data kuantitatif yang diangkakan (scoring). Jadi data kuantitatif merupakan 

data yang berupa angka-angka dapat dianalisis dengan cara atau teknik  statistik. 

Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa laporan keuangan PT Pegadaian 

Cabang Bontoala yang dapat diukur secara langsung, yang berupa informasi atau 

penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. 

3.2.2 Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif berupa data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
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peneliti menggunakan media perantara atau penelitian yang secara tidak langsung 

yang berkaitan dengan pokok pembasahan. Misalnya data sekunder dari buku 

literatur yang diterbitkan dan tidak diterbitkan, catatan, laporan perusahaan, bukti  

yang telah ada, jurnal, internet atau arsip. Menurut Sugiyono (2016:137) data 

sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Teknik 

pengumpulan data sekunder ini digunakan untuk memperkuat penemuan dan 

melengkapi informasi yang telah peneliti kumpulkan. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam metode pengumpulan data hal ini diperlukan karena tujuan dari 

penelitian adalah untuk mengumpulkan data, sehingga penelitian harus 

mengetahui teknik yang akan digunakannya. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumentasi. Dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari berbagai dokumen – 

dokumen perusahaan yang berkaitan dengan masalah penelitian yang akan 

dibahas. Menurut sugiyono (2017) teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama  penelitian adalah 

mendapatkan data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data berupa laporan 

keuangan perusahaan. Jadi pada teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik dokumentasi data-data, lalu data dilakukan dengan 

menelusuri laporan keuangan pada PT Pegadaian Cabang Bontoala.   
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3.4 Metode Analisis 

Untuk memperoleh hasil penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

Deskriptif kuantitatif.  Proses analisis data dalam penelitian ini Deskriptif 

kuantitatif dilakukan selama proses pengumpulan data.  Setelah data - data 

terkumpul maka akan dilakukan pengukuran menggunakan rasio keuangan secara 

umum yang dilakukan pada laporan keuangan, yang terdiri dari Rasio Likuiditas 

(Current ratio, Quick ratio, dan Cash ratio), Rasio Solvabilitas (Debt to Asset 

Ratio, Debt To Equity Ratio), Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin Ratio, 

Return On Assets, Return On Equity), dan Rasio Aktivitas (Total Assets Turn 

Over) yang digunakan sebagai berikut :   

1. Rasio Likuiditas  

a. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Current Ratio = 
             

             
 x 100% 

b. Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Quick Ratio = 
                        

             
 x 100% 

c. Cash Ratio (Rasio Kas) 

Cash Ratio = 
              

             
 x 100% 

2. Rasio Solvabilitas 

Debt to Asset Ratio (Rasio Hutang terhadap Aset) 

Debt to Asset Ratio  = 
            

            
 x 100% 

3. Rasio Profitabilitas 

a. Return on Assets (Hasil pengembalian assets) 
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Return on Assets (ROA) = 
                         

            
 x 100% 

b. Return on Equity (Hasil pengembalian ekuitas) 

Return on Equity (ROE) = 
                         

                   
 x 100% 

4. Rasio Aktivitas 

a. Total Assets Turn Over (Rasio Perputaran Total Aktiva) 

Total Assets Turn Over  = 
                

           
  

b. Inventory Turn Over (Perputaran Persediaan) 

Perputaran Persediaan  = 
                

                
  

 

3.5 Definisi Operasional 

Berdasarkan topik penelitian mengenai Analisis jasa gadai terhadap kinerja 

keuangan pada PT Pegadaian Cabang Bontoala di Kota Makassar untuk 

memahami bab ini dengan gambaran yang jelas, maka dalam bab ini akan 

diberikan suatu rumusan mengenai definisi operasional yaitu indikator yang 

digunakan dalam variabel yang diteliti. Dimana PT Pegadaian secara resmi telah 

mempunyai izin untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya berupa pembiayaan 

kredit kepada nasabah dalam bentuk penyaluran dana dengan jumlah yang relatif 

kecil maupun jumlah penyaluran dana yang relatif besar atas dasar gadai. Maka 

variabel Penelitian dan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Gadai  

gadai adalah sistem pinjam meminjam dikalangan masyarakat yang 

memberikan solusi pendanaan secara cepat untuk pengembangan usaha maupun 
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keperluan yang tidak terduga melalui sistem gadai dengan cara menggadaikan 

barang-barang berharga di PT Pegadaian Cabang Bontoala.  

2) Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan perusahaan adalah suatu usaha formal yang 

dilaksanakan perusahaan untuk mengetahui kondisi perusahaan di setiap periode 

tertentu baik secara mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan. 

Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur dengan rasio keuangan dari laporan 

keuangan 

Laporan keuangan adalah sebuah catatan informasi keuangan suatu 

perusahaan dalam satu periode tertentu yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan situasi kinerja perusahaan tersebut. Mudahnya, laporan keuangan 

adalah dokumen penting berisi catatan keuangan perusahaan baik transaksi 

maupun kas.  

3) Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah suatu perhitungan rasio dengan menggunakan 

laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh 

dari hasil perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Informasi Umum 

Kantor PT Pegadaian (Persero) Kantor Wilayah VI Makassar terletak di 

Makassar yang beralamatkan di Jl. Pelita Raya No.3, Bua Kana, Kec. Rappocini, 

Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Sedangkan PT Pegadaian (Persero) memiliki 

banyak cabang salah satunya berlokasi di PT Pegadaian Cabang Bontoala yang 

beralamat Jalan Sunu No. 15 Komp Unhas Baraya, Makassar. Tugas pokok PT 

Pegadaian cabang bontoala yaitu menyalurkan uang pinjaman sesuai dengan 

hukum gadai dan usaha-usaha yang terkait dengan tujuan atas dasar materi. 

Pegadaian memiliki peran penting dalam membantu perekonomian rakyat menjadi 

lebih baik.  

1. Sejarah PT Pegadaian Cabang Bontoala 

Sejarah pega .daian Indon.esia bera.wal dari Hin.dia Bela .nda pada ma.sa 

pemeri.ntahan VOC den.gan berdi.rinya van Le.ening B.ank ya.ng meru.pkn sebu.ah 

lemb.aga keuan.gan yang member.ikan kre.dit da.lam sist .em pega.daian. Lem.baga 

ini didiri .kan di Bat .avia pa.da tang.gal 20 Agus.tus 1746. Na.mun, pega.daian 

men.gambil alih de.ngan bebe.rapa per.ubahan seb.agai tang.gapan atas peru.bahan 

pera.turan ya.ng ditet.apkan oleh peme.rintah.  

Ke.tika peme.rintah Ing.gris menga.mbil alih kekua .saan Indon.esia dari 

Bela.nda dari tah.un 1811 hin.gga 1816, B.ank Van Lea.ning dib.ubarkan dan untuk 

masr.akyat dibe.rikan kebe.basan da.lam mem.buat usa.ha pega.daian den.gan 
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menga.jukan izin dari peme.rintah di da.erah tem.pat ters.ebut. Met.ode ini dise.but 

den.gan liec.enties te.lsel. Da.lam perkemb.angannya, ca .ra ini te .lah ba.nyak 

member.ikan dam.pak yang merug.ikan bagi kehi .dupan masya.rakat. Ba.nyak 

peme.gang lise.nsi tidak ha.nya membeb.ani masya.rakat, tet .api juga terl .ibat da.lam 

rent.enir dan pemb.iayaan, yang dian.ggap nirl.aba oleh peme .rintah yang berku.asa. 

Akh.irnya, met.ode liecen.tie stel.sel telah diga .ntikan oleh meto.de Pat.ch Ste.lsel. 

Sing.katnya, pendir.ian pegad.aian dibe .rikan kepada masy.arakat, yang dapat 

mem.bayar pa.jak dal.am juml.ah be.sar kep.ada peme.rintah. 

Ketika Pemerintahaan Belanda telah mengambil alih kekuasaan yang ada 

di Indonesia kembali, tata tertib pacth lagam pasti dipertahankan. Namun 

memunculkan resiko yang sama, dimana pemegang nasib baik terbukti berlebihan 

mengerjakan pelarian bagian dalam melaksanakan bisnisnya. Selain itu, 

pemerintah Hindia Timur Belanda telah menerapkan metode baru yang disebut 

oleh cultur stelsel, dimana Pegadaian dirancang oleh pemerintahan untuk 

memberikan perlindungan dan nilai manfaat yang lebih besar kepada masyarakat. 

Berdas.arkan hasil peni.laian ini, peme.rintah Hin.dia Belanda menya .rankan 

Staa.tsblad (Stbl) No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang menya .takan bah.wa 

menga.dakan mo.nopoli Pemer.intah dan pada tang.gal 1 April 1901 Pega .daian 

Negara perdana didir.ikan di Sukabumi (Jawa Barat). Selan.jutnya tang.gal 1 April 

seti.ap ta.hun diper.ingati seba .gai Hari Ulang Tahun Pega .daian. 

Pada masa pendud.ukan Jepang, Gedu.ng Kan.tor Jawa.tan Pegad.aian yang 

terd.apat di Ja.lan Kra.mat Raya 162 digu.nakan seb.agai penj.ara bagi tawan.an 

pe.rang dan kan.tor pusat pegad.aian dipinda .hkan ke Jalan Kra .mat Raya 132. 
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Peme.rintah Jepa.ng dil.ihat dari stru.ktur orga.nisasi ja.watan Pega.daian. Jawa .tan 

Pega.daian bagi.an dalam Bahasa Jepang disebut Sitji Eige .ikyuku, Pimp.inan 

Jawa.tan Pegad.aian dipeg.ang oleh suku Jep.ang yang ber.cap Ohno-San pakai 

wa.kilnya suku sah yang bercap M. Saubari. Pada awal pemeri .ntahan Repu.blik 

Indon.esia, Kantor Jawa .tan Pega.daian sempat dipind .ahkan ke Ka .rang Anyar 

(Kebu.men) karena suasa.na per.ang yang sema .kin menin.gkat. Seran.gan mil.iter 

Bel.anda yang ke .dua memi.ndahkan Kantor Jaw.atan Pega.daian ke Mage .lang. 

Juga, setelah per .ang Keme .rdekaan Kan.tor Jawa.tan Pegada.ian kem.bali ke Jak.arta 

dan Pega.daian pulih dikelola de.ngan pemer.intah Repu.blik Indon.esia. 

Selama iperiode iini iPegadaian itelah ibeberapa  ikali iberganti istatus iyaitu 

iPerusahaan iNegara i(PN) isejak ipada itanggal i1 iJanuari i1961, iberdasarkan 

iPP.No.7/1969 imenjadi  iPerusahaan iJawatan i(PERJAN),  iberdakan iPP.No.10/1990  

i(yang itelah idiperbaharui  iPP.No.103/2000) iberganti ilagi inama iperusahaan imenjadi 

iPerusahaan iUmum i(PERUM). iHingga itahun i2011, iberdasarkan iperaturan ibadan 

ihukum iPemerintah iRepublik iIndonesia inomor i51 itahun i2011 ipada itanggal i13 

iDesember i2011, Pegadaian I berganti I menjadi I Perusahaan I Perseroan i(Persero). 

2. Tugas Pokok dan Fungsi PT Pegadaian Cabang Bontoala 

Dalam melaksanakan tugas pokok, PT Pegadaian Cabang Bontoala 

melaksanakan tugas dan fungsi, yaitu: 

1) Berpatisipasi dalam melaksanakan dan mendukung pelaksanaan dalam 

penyaluran pinjaman berdasarkan peraturan perundang-undangan 

pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional  
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2) Berkat undang-undang gadai, dapat memberikan kredit secara 

sederhana untuk mengurangi kebutuhan dana masyarakat dengan 

memberikan kredit dengan mudah, aman, dan cepat. 

3)  Mengelola penyerahan dana pinjaman sesuai dengan hukum gadai. 

4) Menciptakan kembali usaha-usaha lain yang menguntungkan dan 

bermanfaat bagi perusahaan dan masyarakat luas. 

5) Mengelola berbagai bentuk keuangan, personalia, perlengkapan, 

pendidikan, dan pelatihan 

6) Menciptakan dan mengembangkan usaha yang menguntungkan bagi 

pegadaian itu sendiri dan bagi seluruh masyarakat. 

7) Mengelola organisasi, penelitian dan pengembangan serta tata kerja 

perusahaan. 

3. Struktur Organisasi PT Pegadaian Cabang Bontoala 

PT Pegadaian Cabang Bontoala dipimpin oleh Bapak Edy Sunarno, SE. 

Sesuai dengan struktur organisasi di PT Pegadaian Cabang Bontoala berikut 

adalah data berupa nama dan jabatan masing-masing di PT Pegadaian Cabang 

Bontoala: 

1) Pimpinan Cabang   : Edy Sunarno, SE 

2) Penaksir     : Kasmianti, SE 

3) Penyimpan    : Amaliah, ST 

4) Kasir     : Muh Nasrun Safitra, SE 

5) Keamanan    : Nursalam dan Sultan 
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Sumber: Data Sekunder dari Perusahaan (2019) 

Gambar 4.1 STRUKTUR ORGANISASI PT PEGADAIAN CABANG 

BONTOALA 

4. Job Description 

Masing-masing memiliki bagian dalam organisasi pada PT Pegadaian 

Cabang Bontoala Kota Makassar yang memiliki tugas dan fungsi yang berbeda-

beda. Sebagai berikut adalah penjelasan tugas dari masing masing bagian 

organisasi : 

1) Pemimpin Cabang 

Pempinan cabang mempunyai fungsi merencanakan, 

menyelenggarakan, mengendalikan dan mengelola kegiatan usaha 

Pegadaian, serta mengelola keuangan dan kegiatan usaha cabang atau 

disebut dengan Unit Pelayanan Cabang (UPC). Dalam melaksanakan 

fungsi-fungsi tersebut, para pemimpin cabang mempunyai tugas sebagai 

berikut: 

Pimpinan 
Cabang 

Penaksir Penyimpan kasir Keamanan 
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a. Meyakini/menyesuaikan bahwa kantor cabang memiliki program 

peranan yang ditetapkan rencana kerja dan anggaran kantor cabang 

dan UPC. 

b. Meyakini/menyesuaikan bahwa tujuan unit kerja operasional 

(omzet,nasabah, dan lain-lain) yang telah ditetapkan untuk mencapai 

dengan baik oleh seluruh unit kerja operasional. 

c. Merencanakan, mengatur, dalam mengelola operasional, tata usaha 

dan keuangan kantor cabang dan UPC. 

d. Mewakili kepentingan perusahaan baik itu secara internal maupun 

eksternal sesuai dengan kewenangan yang diberikan oleh manajer 

perusahaan. 

2) Penaksir 

Penaksir memiliki fungsi yaitu melakukan penaksiran terhadap barang 

jaminan untuk menentukan kualitas dan nilai barang sama hal dengan 

persyaratan yang berlaku, sesuai dengan peraturan penilaian taksiran dan 

dana pinjaman yang wajar agar memperoleh citra nama perusahaan yang 

baik. Untuk mengelola fungsi tersebut, dalam melakukan tugass-tugas 

sebagai berikut: 

a. Melaksanakan penaksiran dalam menentukan jumlah pinjaman agar 

dapat menetapkan sesuai dengan kewenangannya. 

b. Melakukan penilaian untuk menentukan harga dasar barang jaminan 

yang akan dilelang, untuk mengetahi dalam menilai mutu serta barang 

lelang yang akan ditentukan. 
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c. Merencanakan, merancang barang jaminan yang akan disimpan agar 

keamananya terjamin. 

d. Mengkoordinasikan dalam melakukan dan memeriksa kegiatan 

administrasi dan keuangan didukung sesuai dengan peraturan yang 

berlaku untuk mendukung terselenggaranya kegiatan cabang/UPC 

dengan baik. 

3) Penyimpan Barang Jaminan 

Penyimpanan memiliki fungsi yaitu mengelola bagian gudang barang 

jaminan emas, dokumen kredit dalam cara menerima, menyimpan, 

mengarsipkan, menerbitkan dan mengelola barang dan dokumen sesuai 

dengan batasan keamanan dan pesanan yang berlaku, serta integritas 

barang jaminan dan catatan penyimpanan untuk menjamin dokumen 

kredit. Dalam memenuhi fungsi ini, penyimpan barang penjaminan 

memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Selalu memeriksa secara berkala kondisi gudang penyimpanan barang  

penyimpanan emas dan perhiasan untuk memastikan terciptanya 

keamanan dan keutuhan serah dalam terima barang. 

b. Penerbitan barang jaminan emas dan perhiasan kepada penebusan, 

pemeriksaan oleh atasan dan pihak orang lain. 

c. Menjamin barang penjaminan emas, perhiasan dan ruang 

penyimpanan barang jaminan emas agar selalu bisa dipastikan bahwa 

jaminan itu selalu dalam keadaan baik dan aman. 
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d. Melakukan pendataan mutasi penerimaan ataupun pengeluaran barang 

penjaminan emas dan perhiasaan yang berperan tanggung jawabnya. 

4) Kasir 

Fungsi seorang kasir adalah melkasanakan tugas yang dia terima, 

melakukan penyimpanan, serta pembyaran uang sesuai aturan yang telah 

ditetapkan agar dalam menjalankan kelancaran dalam kegiatan operasional 

kantor cabang. Dalam menjalankan fungsi di atas, kasil memiliki misi 

sebagai berikut : 

a. Menerima pembayaran pelunasan pinjaman nasabah sesuai dengan 

aturan yang berfungsi dalam menjalankan kelancaran operasional 

kantor cabang secara normal. 

b. Menerima simpanan dari hasil barang jaminan penjualan yang akan 

dilelang. 

c. Membayarkan simpan pinjam kredit untuk nasabah sesuai dengan 

yang ditentukan. 

d. Melakukan pembayaran dalam segala pengelompokkan yang 

terjadinya di kantor cabang. 

5) Keamanan 

keamanan yang ada di PT pegadaian cabang bontoala memiliki tugas 

penting sebagai berikut: 

a. Melindungi aset bisnis dan pelanggan di dalam dan di sekitar 

lingkungan kantor. 
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b. melaksanakan aktivitas dalam pecegahan tindakan untuk hal-hal yang 

tidak perlu dalam lingkungan tugasnya, dengan mengerjakan 

pengamanan secara maksimal. 

c. Melindungi orang disekitar lingkungan kerjanya dengan memantau 

dan mengawasi kegiatan setiap orang di lingkungan pengamanannya. 

5. Bidang Usaha PT Pegadaian Cabang Bontoala 

Lembaga keuangan bukan bank adalan badan usaha yang secara langsung 

dan tidak langsung melakukan sebuah aktivitas di bagian keuangan, 

mengumpulkan dana dari masyarakat dan mendistribusikan kembali kepada 

masyarakat untuk kegiatan produksi. 

Berbagai aktivitas operasional PT. Pegadaian (Persero) yang telah 

dilakukan saat ini, diantaranya meliputi:  

1) Memberikan pinjaman pada masyarakat sesuai aturan di bawah 

hukum gadai  

2) Menerima jasa taksiran, yaitu jasa bagi mereka yang ingin mengenal 

nilai sebenarnya dari barang yang mereka miliki (seperti emas, berlian 

dan barang berharga lainnya).  

3) Jasa penerimaan titipan merupakan layanan bagi masyarakat yang 

menitipkan barangnya. 

4)  Bekerjasama dengan pihak ketiga untuk menggunakan aset 

perusahaan pada bidang bisnis properti, seperti dalam menggunakan 

sistem “Build, Operate and Transfer” (BOT) untuk membangun 

gedung perkantoran dan pertokoan.  
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5) Pinjaman pegawai, yaitu pinjaman kepada pegawai yang 

berpenghasilan tetap. 

4.2 Deskripsi Data 

Penilitian ini menggunakan analisis deksriptif kuantitatif dengan bertujuan 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan pada PT Pegadaian Cabang Bontoala 

dapat dilakukan dengan cara data laporan keuangan yang menggunakan rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. Setiap rasio 

keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan makna tertentu. Kemudian setiap hasil 

dari pengukuran rasio sehingga bermakna digunakan untuk pengambilan 

keputusan. PT Pegadaian Cabang Bontoala dimana akan diproses lebih lanjut 

untuk menganalisa kinerja keuangannya. Terdapat tiga periode laporan keuangan 

pada tahun 2018-2020 data pada laporan keuangan. 

4.3 Pembahasan 

Dalam data laporan keuangan yang diambil oleh peneliti adalah data 

laporan keuangan pada tahun 2018-2020. Peneliti akan membandingkan selama 

tiga periode yaitu data laporan keuangan pada tahun 2018 sampai dengan 2020, 

yang dimana dengan adanya data laporan keuangan tersebut dapat mempermudah 

peneliti dalam membandingkan penilaian yang menggunakan rasio kinerja 

keuangan. 

Dalam menentukan rasio kinerja keuangan terdepat beberapa rasio yang 

digunakan oleh peneliti antara lain rasio likuiditas (current ratio, quick ratio, cash 

ratio) rasio solvabilitas (debt to asset ratio), rasio profitabilitas (return on assets , 
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return on equity), dan rasio aktivitas (total assets turn over). Maka peneliti telah 

mengolah data laporan keuangan PT Pegadaian Cabang Bontoala. 

TABEL 4.1 TABEL PERKEMBANGAN PT PEGADAIAN CABANG 

BONTOALA 
Keterangan 

 
2018 (Rupiah) 2019 (Rupiah) 2020 (Rupiah) 

Kas dan Setara Kas 31.214.230.564 37.111.420.000 32.494.260.000 

Persediaan  11.410.948.380 11.821.660.000 22.763.360.000 

Aktiva Lancar 2.551.440.799.697 2.999.889.060.000 3.508.701.320.000 

Aktiva Tetap 5.431.370.721.682 591.021.160.000 698.890.640.000 

Total Aktiva 3.094.577.871.866 3.590.910.220.000 4.207.591.960.000 

Liabilitas Jangka Pendek 913.135.721.397 48.263.560.000 90.880.120.000 

Liabilitas Jangka Panjang 1.016.723.947.852 2.241.621.120.000 2.664.604.360.000 

Total Liabilitas 1.929.859.669.248 2.289.884.680.000 2.755.484.480.000 

Ekuitas/Modal 1.164.718.202.617 1.301.026.000.000 1.452.107.000.000 

Total Liabilitas dan 
Ekuitas 

3.094.577.871.866 3.590.910.000.000 4.207.592.000.000 

Total Pendapatan Usaha 224.898.146.402 609.824.200.000 862.089.700.000 

Laba Bersih Setelah Pajak 54.086.269.085 125.074.000.000 93.111.380.000 

Sumber: Data Diolah (2021)   

4.3.1 Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang memiliki fungsi untuk mengukur 

kemampuan perusahan dalam memenuhi kewajiban dengan jangka yang pendek 

dengan aktivitas lancar yang dimilikinya. Jenis dari rasio likuiditas yaitu rasio 

lancar, rasio cepat, rasio kas atas aset lancar, rasio kas atas hutang lancar, rasio 

aset terhadap total aset, dan aset lancar terhadap total hutang yang digunakan. 

Cash ratio adalah  ukuran kemampuan perusahaan dalam membayar 

kembali utang-utang yang harus segera dilunasi dengan aktiva lancar, dan dapat 

disajikan secara tunai setiap saat. Selain menggunakan current ratio dan quick 

ratio, dalam mengukur tingkat likuiditas perusahaan juga bisa menggunakan cash 

ratio dengan jumlah hutang lancar. 
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Untuk mengetahui dalam menentukan tingkat likuiditas pada PT 

Pegadaian Cabang Bontoala dapat dilakukan dengan perhitungan berdasarkan dari 

data dalam laporan keuangan perusahaan sebagai berikut:  

a. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Current Ratio = 
             

             
 x 100% 

Adapun penyajian Current Ratio dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

TABEL 4.2 CURRENT RATIO PT PEGADAIAN CABANG BONTOALA 

TAHUN 2018-2020 

Tahun Aktiva Lancar (Rp) Hutang Lancar (Rp) Current Ratio (%) 

2018 2.551.440.799.697 913.135.721.397 279 

2019 2.999.889.060.000 48.263.600.000 6215,64 

2020 3.508.701.320.000         90.880.120.000  3860,80 
Sumber: Data Diolah (2021) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan antara total aktiva lancar dengan total 

hutang lancar, terlihat dengan tingkat likuiditas yang mampu dicapai dengan 

menggunakan current ratio oleh perusahaan dapat dikatakan sangat baik lantaran 

dalam menghasilkan nilai yang lebih tinggi Mengacu pada kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. PT Pegadaian lebih 

baik dari sebelumnya berada tingkat diatas rata-rata dengan nilai bobot yaitu 

>200%. Dengan demikian dalam perhitungan Current Ratio diharapkan untuk 

perusahaan mencegah agar tidak mengalami penurunan pada tahun 2021. 

Perhitungan current ratio dapat diukur dengan tingkat keamanan perusahaan 

sehingga dapat untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dalam penggunaan 

aset lancar.  
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b. Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Quick Ratio = 
                        

             
 x 100% 

Adapun penyajian Quick Ratio dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

TABEL 4.3 QUICK RATIO PT PEGADAIAN CABANG BONTOALA 

TAHUN 2018-2020 

Tahun Aktiva Lancar (Rp) Persediaan (Rp) Hutang Lancar 

Quick 

Ratio 

(%) 

2018 2.551.440.799.697 11.410.948.380 913.135.721.397 278,17 

2019 2.999.889.060.000 11.821.660.000 48.263.600.000 6191,15 

2020 3.508.701.320.000 22.763.360.000 90.880.120.000        3835,75 
Sumber: Data Diolah (2021) 

 

Berdasarkan hasil analisis rasio likuiditas pada PT Pegadaian Cabang 

Bontoala pada tahun 2018-2020, yang diperoleh perusahaan dapat diketahui 

bahwa tingkat likuiditas mengalami fluktuasi yang menggunakan Quick Ratio 

oleh perusahan dinilai sangat baik lantaran berada tingkat diatas rata-rata yaitu 

150%. Yang dimana kas dan piutang perusahaan dapat memenuhi hutang jangka 

pendek atau melunasi hutang dalam waktu singkat. 

c. Cash Ratio (Rasio Kas) 

Cash Ratio = 
              

             
 x 100% 

Adapun penyajian Cash Ratio dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

TABEL 4.4 CASH RATIO PT PEGADAIAN CABANG BONTOALA 

TAHUN 2018-2020 

Tahun Kas + Setara Kas (Rp) Hutang Lancar Cash Ratio (%) 

2018 31.214.230.564 913.135.721.397 3 

2019 37.111.420.000 48.263.600.000 77 

2020 32.494.260.000 90.880.120.000        36 
Sumber: Data Diolah (2021) 
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Berdasarkan hasil perhitungan Cash Ratio pada tahun 2018-2020 dianggap 

tidak likuid karena ditahun 2018 dan 2020 yang dimana cash ratio yang diperoleh 

hanya 3% dan 36% lantaran dalam penilaian aspek keuangan berdasarkan standar 

rata-rata industri, sehingga rasio kas perusahaan tidak baik diharapkan bagi 

perusahaan bisa meningkatkan jumlah kas dalam membiayai kewajiban jangka 

pendeknya. Jika pada tahun 2019 dapat dinilai sangat baik lantaran melebihi nilai 

rata rata produksi sebesar 50% karena hasil membuktikan semakin banyak 

besarnya nilai yang menunjukkan perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya.  

Rasio likuiditas adalah rasio menampilkan kemampuan perusahaan ketika 

terpenuhi kewajibannya dalam membayar utang jangka pendek. Rasio ini dapat 

dipakai dalam melakukan pengukuran berdasarkan seberapa likuidnya sebuah 

perusahaan. Jika perusahaan tersebut bisa memenuhi kewajiban yang dimiliki, 

tetapi jika perusahaan tersebut tidak dapat memenuhi kewajibannya maka 

perusahaan itu disebut ilikuid. Berikut bisa dapat dilihat pada Gambar 

perkembangan Rasio Likuiditas PT Pegadaian Cabang Bontoala dari tahun 2018 

sampai dengan tahun 2020 terdapat pada Gambar 4.2 
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Sumber: Data Diolah (2021) 

GAMBAR 4.2 PERKEMBANGAN RASIO LIKUIDITAS PT 

PEGADAIAN CABANG BONTOALA 

Dengan memperhatikan gambar 4.2 perkembangan rasio likuiditas PT 

Pegadaian Cabang Bontoala dapat dilihat bahwa kinerja perusahaan PT Pegadaian 

Cabang Bontoala dengan menggunakan aktiva untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya atau hutang lancar dapat dilihat pada tahun 2020 yang dimana 

mengalami penurunan dan dapat dinilai tidak baik lantaran tidak mampu dalam 

pembayaran hutang biaya operasional membuat perusahaan tidak dapat 

berproduksi.  

Adapun penyajian Rasio Likuiditas dalam bentuk tabel sebagai berikut:  

TABEL 4.5 RASIO LIKUIDITAS 

No Keterangan 2018 (%) 2019 (%) 2020 (%) 

1 Current Ratio 279 6215.64 3860.80 

2 Quick Ratio 278,17 6191.15 3835.75 

3 Cash Ratio 3 77 36 
Sumber: Data Diolah (2021) 

 

Jadi penilaian kinerja keuangan menurut laporan keuangan diukur dengan 

menentukan Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio. Hasil dari perhitungan diatas 

2018 (%) 2019 (%) 2020 (%)

Current Ratio 279% 6215.64% 3860.80%

Quick Ratio 278.17% 6191.15% 3835.75%

Cash Ratio 3% 77% 36%

0%

1000%

2000%

3000%

4000%

5000%

6000%

7000%
P

er
se

n
ta

se
 (

%
) 

Rasio Likuiditas 



52 
 

 
 

tingkat rasio likuiditas dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 mengalami 

penurunan, artinya terdapat resiko penurunan terhadap kinerja keuangan. 

Penurunan nilai rasio ini disebabkan oleh peningkatan utang lancar Perusahaan 

terlalu tinggi dan jumlah hutang saat ini tinggi Jumlah total aset lancar. Oleh 

karena itu, dapat dilihat dari aset lancar Bahwa PT. Pegadaian Pegadaian Cabang 

Bontoala kurang efisien dalam pengelolaan aktivanya, artinya masih tidak mampu 

mencukupi pelunasan hutang lancar perusahaan terlalu tinggi. 

4.3.2 Rasio Solvabilitas 

Untuk mengetahui dalam menentukan tingkat solvabilitas pada PT 

Pegadaian Cabang Bontoala dapat dilakukan dengan perhitungan berdasarkan dari 

data dalam laporan keuangan perusahaan sebagai berikut:  

e. Debt to Asset Ratio (Rasio Hutang terhadap Aset) 

Debt to Asset Ratio  = 
            

            
 x 100% 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan bahwa perusahaan 

mempunyai kemampuan dalam memenuhi kewajiban keuangan apabila 

perusahaan tersebut setelah likuidasi, termasuk kewajiban keuangan jangka 

pendek dan jangka panjang. Berikut dapat dilihat Gambar perkembangan rasio 

solvabilitas PT Pegadaian Cabang Bontoala dari tahun 2018 sampai dengan tahun 

2020 terdapat pada gambar 4.3 
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Sumber: Data Diolah (2021) 

GAMBAR 4.3 PERKEMBANGAN RASIO SOLVABILITAS PT 

PEGADAIAN CABANG BONTOALA 

 

Dengan memperhatikan gambar 4.3 perkembangan rasio solvabilitas PT 

Pegadaian Cabang Bontoala dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan selama 

tiga tahun, dari tahun 2018 hingga tahun 2020 mengalami peningkatan dari total 

aset yang lebih tinggi setiap tahun, dan total kewajiban yang bergerak tidak terlalu 

jauh dari setiap tahunnya. Adapun penyajian Debt to Asset Ratio dalam bentuk 

tabel sebagai berikut: 

TABEL 4.6 DEBT TO ASSET RATIO PT PEGADAIAN CABANG 

BONTOALA TAHUN 2018-2020 

Tahun Total Hutang (Rp) Total Aset (Rp) 

Debt to asset ratio 

(%) 

2018 1.929.859.669.248 3.094.577.871.866 62 

2019 2.289.884.680.000 3.590.910.220.000 64 

2020 2.755.484.480.000 4.207.591.960.000 65 
Sumber: Data Diolah (2021) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan antara total hutang dibandingkan total aset 

pada tahun 2018-2020, yang diperoleh perusahaan dapat diketahui bahwa tingkat 
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solvabilitas mengalami peningkatan yang menggunakan Debt to Asset Ratio oleh 

perusahan dapat dinilai kondisi perusahaan kurang baik lantaran melebihi tingkat 

rata-rata standar industri yaitu 35%. Dari hasil perhitungan, jika rasionya tinggi 

berarti pendanaan dengan hutang semakin banyak maka dari itu semakin sulit 

untuk memperoleh perusahaan tambahan hutang lantaran dikhawatirkan 

perusahaan tidak akan mampu melunasi hutangnya. Demikian pula, jika semakin 

kecil rasio solvabilitasnya semakin baik pula karena beban perusahaan membayar 

kewajiban bungan atas perusahaan semakin sedikit. Dapat dilihat dari laporan 

kinerja keuangan perusahaan kurang baik. 

4.3.3 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas, yaitu kemampuan tampilan perusahaan dapat 

memperoleh keuntungan dalam jangka waktu tertentu. Tujuan lain menentukan 

kemampuan stabilitas yaitu kemampuan perusahaan menjalankan bisnis secara 

stabil. Untuk mengetahui dalam menentukan tingkat profitabilitas pada PT 

Pegadaian Cabang Bontoala dapat dilakukan dengan perhitungan perusahaan 

sebagai berikut:  

a. Return on Assets (Hasil pengembalian assets) 

Return on Assets (ROA) = 
                         

            
 x 100% 

Adapun penyajian Debt to Asset Ratio dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

TABEL 4.7 RETURN ON ASSETS PT PEGADAIAN CABANG 

BONTOALA TAHUN 2018-2020 

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak (Rp) Total Aktiva (Rp) ROA (%) 

2018 54.086.269.085 3.094.577.871.866 2 

2019 125.074.000.000 3.590.910.220.000 3 

2020 93.111.380.000 4.207.591.960.000 2 
Sumber: Data Diolah (2021) 
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Berdasarkan hasil perhitungan antara laba bersih setelah pajak 

dibandingkan total aktiva pada tahun 2018-2020, maka yang dapat diketahui oleh 

perusahaan bahwa tingkat Return on Assets dapat dinilai kurang baik dalam nilai 

rata-rata industri yaitu 30%, maka pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 

kurang baik dalam pengembalian atas jumlah aktiva yang digunakan perusahaan.  

b. Return on Equity (Hasil pengembalian ekuitas) 

Return on Equity (ROE) = 
                         

                   
 x 100% 

Berikut adalah penyajian Return on Equity yang telah diuraikan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut: 

TABEL 4.8 RETURN ON EQUITY PT PEGADAIAN CABANG 

BONTOALA TAHUN 2018-2020 

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak (Rp) Total Modal Sendiri (Rp) 

ROE 

(%) 

2018 54.086.269.085 1.164.718.202.617 5 

2019 125.074.000.000 1.301.026.000.000 10 

2020 93.111.380.000 1.452.107.000.000 6 
Sumber: Data Diolah (2021) 

Berdasarkan hasil perhitungan antara laba bersih setelah pajak 

dibandingkan total aktiva pada tahun 2018 dan tahun 2020, maka yang dapat 

diketahui oleh perusahaan bahwa tingkat Return on Equity dapat dinilai kondisi 

perusahaan kurang baik lantaran dibawah tingkat rata-rata dengan nilai bobot 

yaitu >10% dalam menghasilkan laba atau dianggap investor kurang 

menguntungkan. Sedangkan pada tahun 2019 dimana tingkat Return on Equity 

dapat dinilai kondisi perusahaan baik karena semakin tinggi hasilnya semakin 

besar jumlah pengembalian investasinya berarti sangat baik dalam menghasilkan 

laba atau menguntungkan. 
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Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan dapat menilai 

kemampuan perusahaan ketika untuk mencari laba atau keuntungan yang tinngi. 

Rasio ini bisa memperoleh pengukuran tingkat efektifitas manajemen dalam 

perusahaan ditunjukkan dengan keuntungan yang dihasilkan oleh laba atas 

investasi dan rasio ini menunjukkan kinerja perusahaan. Rasio-rasio yang 

digunakan dalam mengukur profitabilitas dengan menggunakan return on assets 

(ROA) dan return on equity (ROE).  Berikut dapat melihat gambar perkembangan 

rasio profitabilitas PT Pegadaian Cabang Bontoala dari tahun 2018 hingga tahun 

2020 terdapat di Gambar 4.4 

 

Sumber: Data Diolah (2021) 

GAMBAR 4.4 PERKEMBANGAN RASIO PROFITABILITAS PT 

PEGADAIAN CABANG BONTOALA 

Dengan memperhatikan gambar 4.4 perkembangan rasio profitabilitas PT 

Pegadaian Cabang Bontoala dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan PT 

Pegadaian Cabang Bontoala dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. 

Perkembangan rasio profitabilitas pada return on assets mengalami penurunan 
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sedangkan return on equity yang dimana bergerak fluktuatif. Adapun penyajian 

rasio profitabilitas dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

TABEL 4.9 RASIO PROFITABILITAS 

No Keterangan 2018 (%) 2019 (%) 2020 (%) 

1 Return on Assets 2 3 2 

2 Return on Equity 5 10 6 
Sumber: Data Diolah (2021) 

 

Jadi penilaian kinerja keuangan berdasarkan laporan keuangan yang 

menggunakan Return on Asset dan Return on Equity. Hasil dari perhitungan diatas  

besarnya tingkat rasio profitabilitas dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 

Dalam perkembangan rasio profitabilitas pada Return on Asset dan Return on 

Equity mengalami fluktuasi artinya keadaan nilai tidak stabil atau dapat berubah-

ubah. Dengan demikian diharapkan bagi perusahaan mengantisipasi agar perlu 

meningkatkan terhadap kinerja keuangan. 

4.3.4 Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio keuangan yang menunjukkan bagaimana 

suatu perusahaan menggunakan aset yang dimilikinya atau bisa dikatakan bahwa 

rasio ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas penggunaan sumber 

daya perusahaan yang dimiliki perusahaan.  

Untuk mengetahui dalam menentukan tingkat aktivitas pada PT Pegadaian 

Cabang Bontoala dapat dilakukan dengan perhitungan perusahaan sebagai berikut:  

a. Total Assets Turn Over (Rasio Perputaran Total Aktiva) 

Total Assets Turn Over  = 
                

           
  

Adapun penyajian Total Assets Turn Over dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 



58 
 

 
 

TABEL 4.10 TOTAL ASSETS TURN OVER  PT PEGADAIAN CABANG 

BONTOALA TAHUN 2018-2020 

Tahun Total Pendapatan (Rp) Total Aktiva (Rp) TATO (Kali) 

2018 224.898.146.402 3.094.577.871.866 7,26 

2019 609.824.200.000 3.590.910.220.000 16,98 

2020 862.089.700.000 4.207.591.960.000 20,48 
Sumber: Data Diolah (2021) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan antara total pendapatan dengan total aktiva 

pada tahun 2018-2020, maka yang dapat diketahui oleh perusahaan bahwa tingkat 

Total Assets Turn Over dapat dinilai kondisi perusahaan keadaan baik lantaran 

telah melebihi tingkat rata-rata standar industri yaitu 2 kali artinya selama 1 tahun 

pada tahun 2020 terjadi perputaran aset sebanyak 20,48 kali. 

b. Inventory Turn Over (Perputaran Persediaan) 

Perputaran Persediaan  = 
                

                
 

Adapun penyajian Perputaran Persediaan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 

TABEL 4.11 PERPUTARAN PERSEDIAAN  PT PEGADAIAN CABANG 

BONTOALA TAHUN 2018-2020 

Tahun Total Pendapatan (Rp) Total Persediaan (Rp) 

Perputaran 

persediaan (Kali) 

2018 224.898.146.402 11.410.948.380 19,71 

2019 609.824.200.000 11.821.660.000 51,58 

2020 862.089.700.000 22.763.360.000 37,87 
Sumber: Data Diolah (2021) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan antara total pendapatan dengan total 

persediaan pada tahun 2018 dapat diketahui oleh perusahaan bahwa tingkat 

perputaran persediaan dapat dinilai kondisi perusahaan kurang baik karena tidak 
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memenuhi tingkat rata-rata industri yaitu 20 kali yang dimana pada tahun 2018 

hanya dapat 19,71. Sedangkan pada tahun 2019-2020, maka dapat diketahui 

tingkat perputaran persediaan bahwa dinilai kondisi perusahaan keadaan baik 

lantaran telah melebihi tingkat rata-rata standar industri yaitu 20 kali artinya 

selama 1 tahun pada tahun 2020 terjadi perputaran aset sebanyak 37,87 kali.  

Rasio aktivitas untuk mengukur efektivitas pengelolaan aktiva perusahaan. 

Berikut dapat melihat gambar perkembangan rasio aktivitas PT Pegadaian Cabang 

Bontoala dari tahun 2018 hingga tahun 2020 terdapat di Gambar 4.5 

Sumber: Data Diolah (2021) 

GAMBAR 4.5 PERKEMBANGAN RASIO AKTIVITAS PT  

PEGADAIAN CABANG BONTOALA 

Dengan memperhatikan gambar 4.5 perkembangan rasio aktivitas PT 

Pegadaian Cabang Bontoala dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan PT 

Pegadaian Cabang Bontoala dari tahun 2018 hingga tahun 2020 menunjukkan 

fluktuasi artinya keadaan nilai tidak stabil atau dapat berubah-ubah. Adapun 

penyajian rasio aktivitas dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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TABEL 4.12 RASIO AKTIVITAS 

No Keterangan 2018 (%) 2019 (%) 2020 (%) 

1 Total Assets Turn Over 7,26 16,98 20,48 

2 Perputaran Persediaan 19,71 51,58 37,87 
Sumber: Data Diolah (2021) 

Jadi penilaian kinerja keuangan berdasarkan laporan keuangan yang 

menggunakan total assets turn over dan perputaran persediaan. dalam 

perkembangan rasio aktivitas pada total assets turn over dari tahun 2018 hingga 

tahun 2020 dapat diketahui bahwa nilai total assets turn over sangat baik lantaran 

mengalami peningkatan. Sedangkan dalam perkembangan perputaran persediaan 

dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 menunjukan bahwa nilai perputaran 

persediaan mengalami fluktuasi yang dimana keadaan nilai tidak stabil atau dapat 

berubah-ubah. Dengan demikian diharapkan bagi perusahaan agar 

mengoptimalkan agar perlu meningkatkan tingkat kinerja keuangan. 

TABEL 4.13 RASIO KEUANGAN  PT PEGADAIAN CABANG 

BONTOALA TAHUN 2018-2020 

Rasio Keuangan Tahun Meningkat 

(%) 

Menurun 

(%) 

Tahun Meningkat 

(%) 

Menurun 

(%) Rasio Likuiditas 2018 (%) 2019 (%) 2019 (%) 2020 (%) 

Current Ratio 279 6215,64 5936,22   6215,63 3860,80   2354,83 

Quick Ratio 278,17 6191,15 5912.98   6191,14 3835,75   2355,39 

Cash Ratio 3 77 74   77 36   41 

Rasio Solvabilitas                 

Debt to Asset Ratio 62 64 2   64 65 1   

Rasio profitabilitas                 

Return on Assets 2 3 1   3 2   1 

Return on Equity 5 10 5   10 6   4 

Rasio Aktifitas                 

Total Asset Turn Over 7,26 16,98 9,72   16,98 20,48 3,5   

Perputaran Persediaan 19,71 51,58 31,87  51,58 37,87  13,71 

Sumber: Data Diolah (2021)   

  



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa kinerja keuangan pada PT Pegadaian Cabang Bontoala 

mengalami penurunan yang sangat signifikan pada tahun 2020 di rasio likuiditas 

dan rasio profitabilitas. Sedangkan pada rasio solvabilitas dan rasio aktivitas 

mengalami peningkatan. 

Analisis rasio likuiditas PT Pegadaian Cabang Bontoala dari tahun 2018 

hingga 2019 mengalami peningkatan sehingga dapat dikatakan sangat baik karena 

perusahaan dapat melunasi hutang lancar PT Pegadaian lebih baik dari 

sebelumnya. Sementara itu, terjadi penurunan pada tahun 2019-2020, dari hasil 

analisis cash ratio dinilai kurang baik karena lebih rendah dari rata-rata standar 

industri yang dapat disebabkan karena adanya peningkatan kewajiban lancar 

dibandingkan dengan kas pada tahun sebelumnya, yang dimana dapat disebabkan 

oleh peralihan hutang jangka panjang yang jatuh tempo ke hutang jangka pendek. 

Peningkatan persediaan yang menyebabkan penurunan cash ratio. 

Analisis rasio solvabilitas PT Pegadaian Cabang Bontoala dari tahun 2018 

hingga tahun 2020 mengalami peningkatan sehingga dapat dinilai hal ini lebih 

baik karena kemampuan perusahaan dalam menangani seluruh aset dan kewajiban 

dapat terpenuhi, menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang relatif baik. 

Analisis rasio profitabilitas PT Pegadaian Cabang Bontoala dari tahun 

2018 hingga 2019 mengalami peningkatan sehingga dapat dinilai cukup baik 
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karena kemampuan perusahaan dalam aktiva yang diinvestasikan dalam  

memperoleh laba sangat tinggi. Sedangkan dari tahun 2019 hingga tahun 2020 

mengalami penurunan sehingga dapat dinilai kurang baik lantaran kemampuan 

perusahaan dalam aktiva yang diinvestasikan untuk memperoleh laba menurun. 

Analisis rasio aktivitas PT Pegadaian Cabang Bontoala dari tahun 2018 

hingga tahun 2020 dapat dilihat maka total assets turn over apabila rata-rata 

industri TATO yaitu 2 kali berarti rasio perusahaan mengalami peningkatan 

sehingga dapat dinilai sangat baik dalam  menunjukkan nilai kinerja keuangan. 

Sedangkan perputaran persediaan  dari tahun 2018 hingga tahun 2020 mengalami 

fluktuatif jika rata-rata industri perputaran persediaan yaitu 20 kali maka dapat 

dilihat kondisi perusahaan baik lantaran berada diatas rata-rata industri. 

Kinerja baik yang dicapai Peursahaan pada tahun 2018 hingga 2020 ini 

tentunya tidak terlepas dari kontribusi nasabah yang telah setia menggunakan 

produk dan layanan PT. Pegadaian Cabang Bontoala  

Untuk terus meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di tahun 

mendatang, diharapkan PT. Pegadaian Cabang Bontoala tetap mengoptimalkan 

serta melakukan berinovasi dalam layanan digital dan juga harus melahirkan 

inovasi baru agar dapat memudahkan nasabah untuk berinteraksi dan bertransaksi 

dengan perusahaan. Tentu saja inovasi harus menguntungkan dan fokus pada 

peningkatan produktivitas perusahaan. Hal ini menjadi sangat penting sehingga 

PT. Pegadaian (Persero) akan menjadi 25.435 agen keuangan terbaik di TFI 

(Tokoh Finansial Indonesia) ke-15 pilihan utama seluruh masyarakat Indonesia. 
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Serta harus mengoptimalkan kembali agar dapat meningkatkan pertumbuhan 

bisnis ditahun berikutnya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti dapat mrmberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi PT Pegadaian Cabang Bontoala, diharapkan untuk memperbaiki rasio 

likuiditas terutama pada cash ratio pada tahun 2020 yang mengalami 

penurunan sehingga perusahaan harus mengurangi jumlah hutang lancar saat 

ini dan meningkatkan kas perusahaan. Sedangkan untuk rasio profitabilitas 

pada tahun 2020 diharapkan juga dapat diperbaiki lantaran mengalami 

penurunan sehingga perusahaan harus mengoptimalkan kembali agar dapat 

meningkatkan kinerja keuangan di tahun berikutnya. 

2. Bagi PT Pegadaian Cabang Bontoala diharapkan tetap mengontrol 

pendapatan diseluruh bidang usaha Pegadaian agar perusahaan dapat 

memperoleh pendapatan terhadap perputaran aktiva untuk dapat memperoleh 

jumlah yang akurat dan bagi PT Pegadaian segera melunasi kewajiban agar 

mengurangi nilai pinjaman sehingga para investor tertarik buat menanamkan 

modalnya. 
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